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Abstrak
 

___________________________________________________________________ 
Penelitian bermaksud menemukan modul pembelajaran yang dapat mengembangkan aspek keterampilan proses 

siswa. Penelitian bertujuan untuk mengembangkan modul IPA terpadu berpendekatan keterampilan proses pada 

tema bunyi yang layak digunakan oleh siswa kelas VIII dan mengetahui keefektivan modul yang dikembangkan. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas SMP N 3 Satu Atap Ayah.  Penelitian ini dilaksanakan dengan 

menggunakan pendekatan Research and Development. Instrumen penelitian terdiri atas lembar validasi pakar, 

lembar observasi keterampilan proses, angket tanggapan guru dan siswa Analisis data penelitian dilakukan secara 

deskriptif persentase. Persentase hasil uji kelayakan didapatkan bahwa pakar IPA 84,10%, pakar penyajian 

88,21%, dan pakar bahasa 89,17%. Tingkat ketuntasan klasikal siswa 100% dengan rata-rata hasil belajar siswa 

sebesar 90,40. Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa modul yang disusun telah 

memenuhi aspek kelayakan sesuai dengan kriteria penilaian bahan ajar dan efektif digunakan dalam 

pembelajaran siswa SMP kelas VIII.  

 

Abstract 
___________________________________________________________________ 
The observation was intends to find the learning modules that can develop students’ process skills aspect. The observation to 

aims develop an integrated science module to approach on the process skills on the sound themes were used by 8 th grade students 

and the effectiveness of the developed modules. The subjects were students of Senior High School 3 of Satu Atap Ayah. This 

research was conducted by Research and Development approach. The research instrument consisted of sheets of expert 

validation, process skills of the observation sheets, the sheet of the teacher and the students’ questionnaires. The analysis data 

was conducted by percentage descriptively. The result percentage of feasibility test that sains expert 84,10%, presentation expert 

88,21%, and language expert 89,17%. The level completely of classical reseach was 100% with the  result learn of students are 

90,40. Based on the data which obtained it can be concluded that the module has been compiled in accordance fulfills the 

eligibility with assessment criteria learning materials and effectively to used in learning students at junior high school of 8 th  

grade.  
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PENDAHULUAN 

 

Kurikulum yang berlaku di Indonesia 

adalah KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan) yang menerangkan bahwa 

pembelajaran IPA yang diaplikasikan di 

SMP/MTs hendaknya dilaksanakan dengan 

model pembelajaran secara terpadu. Hal ini 

seperti yang terdapat dalam Permen Diknas No. 

22 tahun 2006 tentang Standar Isi (SI) bahwa 

substansi untuk mata pelajaran IPA di tingat 

SMP/MTs dilaksanakan secara terpadu. Lebih 

lanjut dalam Permen Diknas No 41 Tahun 2007 

bahwa RPP disusun untuk setiap kompetensi 

dasar yang dapat dilaksanakan dalam satu kali 

pertemuan atau lebih dan harus memperhatikan 

keterkaitan dan keterpaduan antara Standar 

Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), 

materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 

indikator pencapaian kompetensi, penilaian, dan 

sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman 

belajar. Dengan demikian, penerapan 

pembelajaran IPA terpadu di SMP/MTs 

memiliki dasar hukum yang kuat. 

Penerapan pembelajaran IPA terpadu di 

SMP/MTs hendaknya dilaksanakan oleh guru 

yang professional dan perangkat pembelajaran 

yang mendukung pembelajaran IPA di Sekolah. 

Menurut Amy & Cherin (2003) guru IPA akan 

dapat memberikan pengetahuan IPA kepada 

siswa dalam suatu prosedur yang sederhana dan 

tepat bila Ia menguasai materi IPA dengan baik. 

Selain itu, perangkat pembelajaran sangat 

diperlukan untuk pedoman bagi guru dan siswa. 

Perangkat pembelajaran yang dapat disiapkan 

antara lain bahan ajar berupa modul IPA 

terpadu yang mengandung lingkup bidang kajian 

IPA sehingga dapat melengkapi bahan ajar yang 

telah ada sebelumnya.  

Berdasarkan observasi awal di SMP 

Negeri 3 Satu Atap Kecamatan Ayah, 

Kabupaten Kebumen pembelajaran IPA terpadu 

belum terlaksana. Alasan belum terlaksananya 

pembelajaran IPA terpadu yaitu guru IPA pada 

sekolah tersebut berlatar belakang disiplin ilmu 

berbeda yaitu biologi atau fisika saja dan masih 

terbatasnya perangkat pembelajaran, media 

ataupun sumber belajar IPA terpadu baik untuk 

pegangan guru ataupun untuk siswa sehingga 

pembelajaran yang dilaksanakan masih terpisah-

pisah. Menurut Oludipe & Idowu (2011) 

pembelajaran terpadu memberikan siswa dasar 

yang kuat untuk ilmu studi pendidikan lanjutan 

sehingga akan menunjukan minat dalam 

menawarkan pelajaran inti (biologi, kimia, dan 

fisika). Oleh karena itu, pada penelitian ini akan 

dikembangkan bahan ajar berupa modul 

pembelajaran pada tema bunyi yang dikemas 

dalam modul IPA terpadu. 

Pembelajaran yang dilakukan guru SMP 

N 3 Satu Atap Ayah kurang maksimal karena 

dilakukan dengan mentransfer ilmu tanpa 

mengembangkan bagaimana cara belajar, 

apalagi mengembangkan keterampilan proses 

yang dimiliki siswa. Salah satu alasannya adalah 

kurangnya buku panduan yang mendidik siswa 

untuk mengembangkan keterampilan proses. 

Oleh karena itu, modul yang dikembangkan di 

dalam penelitian ini menerapkan pendekatan 

keterampilan proses dengan harapan 

pembelajaran IPA terpadu dapat terlaksana 

dengan mengedepankan pengembangan 

keterampilan yang dimiliki siswa. 

Penelitian ini memilih modul karena 

variasi bahan ajar yang sekarang ada di Sekolah 

hanya buku teks dan LKS yang belum terpadu 

sehingga perlu adanya pengembangan media 

ajar lain salah satunya berupa modul untuk 

mengajak siswa belajar mandiri. Prastowo 

(2012) menyatakan bahwa modul adalah sebuah 

bahan ajar yang disusun secara sistematis 

dengan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa 

sesuai tingkat pengetahuan dan usia mereka, 

agar mereka dapat belajar secara (mandiri) 

dengan bantuan atau bimbingan yang minimal 

dari pendidik. Lebih lanjut Majid (2012) 

menyatakan bahwa modul adalah sebuah buku 

yang ditulis dengan tujuan agar siswa dapat 

belajar mandiri atau tanpa bantuan guru. 

Keterampilan proses digunakan dalam 

pengembangan modul ini dengan harapan siswa 

memiliki keterampilan dalam mengamati 

mengklasifikasikan, memprediksi, mengukur, 

mengkomunikasikan, dan menyimpulkan.  

Hansen & Lovedahl (2004) menyatakan bahwa 

belajar dengan melakukan merupakan sarana 
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belajar yang efektif, artinya seseorang akan 

belajar efektif apabila siswa melakukan. Adanya 

alasan tersebut, maka perlu adanya bahan ajar 

yang dapat mengatasi hal-hal tersebut maka 

perlu dikembangkannya bahan ajar, yakni 

modul IPA terpadu berpendekatan keterampilan 

proses.  Pendekatan keterampilan proses adalah 

perlakuan yang diterapkan dalam pembelajaran 

yang menekankan pada pembentukan 

keterampilan memperoleh pengetahuan, 

kemudian mengkomunikasikan perolehannya. 

Ajoke (2012) menyatakan bahwa keterampilan 

proses sains terdiri dari keterampilan 

mengamati, mengklasifikasi, mengukur, 

memanipulasi, menghitung, memprediksi, 

menafsirkan, merumuskan, permodelan, dan 

menyimpulkan.  

Pada penelitian dan pengembangan ini 

keterampilan proses yang diukur melalui 

kegiatan praktikum dan diskusi. Ramesh (2013) 

menyatakan bahwa pendekatan keterampilan 

proses dapat dilakukan melalui pendekatan 

inkuiri, penemuan/penelitian, investigasi yang 

mana siswa dapat terlibat dalam metode ilmiah, 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan. 

Jadi sangatlah benar ketika pembelajaran IPA 

terpadu dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan keterampilan proses. Hal ini 

dikarenakan pada kegiatan praktikum dan 

diskusi siswa dituntut untuk mengembangkan 

keterampilan proses yang dimiliki. Keterampilan 

proses tersebut meliputi keterampilan 

eksperimen, pengamatan, menyusun data, 

menyimpulkan, menjawab pertanyaan, dan 

mengkomunikasikan. 

Berdasarkan  latar belakang tersebut, 

maka  dikembangkan modul IPA terpadu 

berpendekatan keterampilan proses pada tema 

bunyi di SMP kelas VIII denga tujuan 

mengetahui apakah modul IPA terpadu 

berpendekatan keterampilan proses pada tema 

bunyi layak digunakan oleh siswa kelas VIII 

SMP Negeri 3 Satu Atap Ayah dan mengetahui 

efektivitas modul IPA terpadu yang 

dikembangkan dalam penelitian ini?. Cara yang 

ditempuh adalah dengan melakukan validasi 

modul oleh pakar dan melakukan uji coba 

pembelajaran menggunakan modul yang 

dikembangkan. 

 

METODE 

 

Jenis penelitian ini menggunakan 

prosedur Research and Development. Penelitian 

pengembangan ini, mengacu pada model dari 

Sugiyono (2009) yang telah dimodifikasi pada 

tahapanya. Penelitian ini dilaksanakan pada 

semester genap tahun ajaran 2012/2013 di kelas 

VIII SMP Negeri 3 Satu Atap Ayah. Subyek 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII A dan VIII 

B.  Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah lembar validasi pakar, lembar 

observasi keterampilan proses, angket respon 

guru dan siswa. Metode pengumpulan data yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah metode 

angket validasi, metode angket respon guru dan 

siswa, lembar observasi dan hasil belajar siswa. 

Metode analisis data yang digunakan adalah 

deskriptif persentase. 
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Pakar yang memvalidasi adalah pakar 

IPA, pakar bahasa dan pakar penyajian. Pakar 

berasal dari dosen FMIPA UNNES serta guru 

SMP Negeri 3 Satu Atap Ayah. Kemudian hasil 

validasi yang berupa saran dan komentar 

digunakan untuk memperbaiki modul yang 

dikembangkan. Selanjutnya divalidasi atau 

dinilai kembali oleh pakar IPA, pakar bahasa, 

dan pakar penyajian. Setelah dilakukan validasi 

kemudian hasil validasi dianalisis dan diperoleh 

persentase hasil analisis. Persentase diperoleh 

berdasarkan hasil bagi skor yang diperoleh 

dengan skor maksimal. Persentase yang 

didapatkan digunakan untuk mengetahui 

kelayakan modul IPA terpadu yang 

dikembangkan, yang dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kriteria Persentase Skor Penilaian 

Berdasarkan BSNP 

Interval % skor Kriteria 

81,25% <skor≤100% 

62,50% <skor≤81,25% 

43,75% <skor≤62,50% 

25%<skor≤43,75%  

Sangat layak 

Layak 

Kurang Layak 

Tidak Layak 

 

Angket tanggapan guru dan siswa serta 

hasil observasi keterampilan proses dianalisis 

dan dipersentase. Persentase data yang diperoleh 

dapat dihitung dengan hasil bagi skor yang 

diperoleh dengan skor maksimal. Persentase 

yang didapatkan diinterpretasikan kedalam 

kriteria-kriteria yang ditetapkan, yang dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2.  Kriteria Persentase Skor Penilaian 

Interval % skor Kriteria 

75 % < skor ≤ 100% 

50% < skor ≤ 75 % 

25 % < skor ≤ 50% 

≤ 25% 

Sangat baik 

Baik 

Kurang Baik 

Tidak baik 

 

Hasil belajar siswa dihitung berdasarkan 

gabungan dari nilai tugas dan nilai tes. Nilai 

akhir dapat dihitung dengan hasil kali nilai tugas 

ditambah dua kali nilai tes dibagi tiga. Siswa 

dikatakan tuntas apabila nilai mencapai ≥ 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). KKM 

yang ditetapkan di sekolah adalah 75 tetapi 

didalam penelitian ini adalah 80.  

 Ketuntasan siswa secara klasikal 

digunakan untuk mengukur efektivitas modul 

IPA terpadu yang dikembangkan. Persentase 

ketuntasan klasikal siswa dapat dihitung dengan 

dengan hasil bagi jumlah siswa yang tuntas 

dengan jumlah siswa keseluruhan. Modul IPA 

terpadu yang dikembangkan dikatakan efektif 

apabila 80% siswa telah tuntas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengembangan modul IPA terpadu pada 

penelitian ini mengacu pada langkah-langkah 

penelitian pengembangan menurut Sugiyono 

(2009) yang telah dimodifikasi pada tahapan-

tahapanya Tema yang diambil dalam 

penyusunan modul IPA terpadu adalah tema 

bunyi. Modul ini terbagi atas 3 bagian. Bagian 

pertama berisi sampul, kata pengantar, daftar isi, 

pedoman penggunaan, SK dan KD, tujuan 

pembelajaran, jaringan tema, pendahuluan dan 

peta konsep. Bagian kedua berisi uraian materi 

yang berisi tujuan pembelajaran, kata kunci, 

LKS, LDS, coba pikirkan, tahukah anda, jelajah 

internet dan tindak lanjut. Bagian ketiga berisi 

daftar pustaka, indeks dan golsarium. Selain itu 

didalam modul juga terdapat aspek keterampilan 

proses yang tersirat dalam uraian materi dengan 

tujuan mendorong siswa untuk berfikir kritis 

ketika mempelajari modul. 

Setelah pembuatan modul IPA terpadu 

selesai, langkah yang ditempuh selanjutnya 

adalah validasi pakar. Dalam hal ini modul IPA 

terpadu divalidasi oleh pakar IPA, pakar bahasa 

dan pakar penyajian. Validasi dilakukan sampai 

modul dikatakan layak oleh pakar. Hasil validasi 

pakar tersebut dapat disajikan dalam Tabel 3.   

Berdasarkan Tabel 3 validasi dilakukan 

dua kali penilaian. Pakar IPA dan pakar 

penyajian menyatakan layak pada penilaian 

pertama, tetapi pakar bahasa belum menyatakan 

layak. Hal tersebut menyebabkan modul IPA 

terpadu tidak lolos tahap I sehingga perlu 

dilakukan perbaikan. 
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Tabel 3.  Rekapitulasi Data Hasil Validasi Tahap 

I oleh Pakar terhadap Modul IPA 

Terpadu 

No Validasi 

Persentase 

Penilaian ke- Kriteria 

1 2 

1 Pakar 

IPA 

100% - Lolos Tahap I 

2 Pakar 

Bahasa 

79% 100% Lolos Tahap I 

3 Pakar 

Penyajian 

100% - Lolos Tahap I 

Pakar bahasa memberikan masukan 

untuk melakukan perbaikan pada item isi buku. 

Langkah perbaikan yang dilakukan peneliti 

yaitu dengan menambahkan materi yang relevan 

pada modul beserta uraian materi yang 

mencerminkan keterampilan proses. Setelah 

dilakukan perbaikan modul divalidasi kembali 

oleh pakar bahasa dan didapatkan persentase 

100% sehingga modul IPA terpadu lolos 

penilaian tahap I. Setelah modul lolos tahap I 

maka modul dinilai kembali secara lebih 

komperhensif dan mendalam pada validasi 

tahap II. Pada validasi tahap II pakar IPA 

menilai aspek kelayakan isi, pakar bahasa 

menilai aspek kebahasaan dan pakar penyajian 

menilai aspek penyajian modul. Hasil validasi 

pakar tahap II dapat disajikan dalam Gambar 2.  

  

Gambar 2. Persentase Kenaikan Hasil Validasi 

Tahap II Sebelum Uji Coba Skala    

Terbatas dan Luas. 

Berdasarkan Gambar 2 terjadi 

peningkatan persentase penilaian. Hal tersebut 

menginterpretasikan bahwa uji coba skala 

terbatas dan revisi memberikan kontribusi besar 

untuk meningkatkan tingkat kelayakan modul. 

Semua pakar memberikan penilaian positif, 

yang berarti modul yang dikembangkan layak 

berdasarkan penilaian BSNP. Modul dikatakan 

layak apabila persentase rata-rata tiap aspek 

≥62,5%.  

Selama proses validasi pakar memberikan 

masukan-masukan pada komponen kelayakan 

isi item kemutakhiran pakar IPA memberikan 

saran untuk menyajikan foto atau gambar yang 

berasal dari lingkungan sekitar hasil foto penulis. 

Item wawasan produktivitas medapatkan 

penilaian “layak” dari pakar. Wawasan 

produktivitas pada modul tidak terlalu terlihat 

karena pada modul hanya membahas satu tema. 

Item tersebut terletak pada uraian materi yang 

mengajak siswa untuk membuat angklung 

sederhana. Pakar IPA juga memberikan 

masukan agar soal dibuat secara terpadu 

sehingga penulis membuat soal dengan 

menyajikan cerita yang menyajikan uraian 

materi yang disusun secara terpadu. Pakar 

penyajian memberi masukan untuk 

menyesuaikan setiap kata pada glosarium 

dengan uraian materi. Setiap pakar memberikan 

persentase penilaian ≥62,5% sehingga modul 

IPA terpadu berpendekatan keterampilan proses 

pada tema bunyi telah lolos validasi dan layak 

digunakan untuk pembelajaran SMP kelas VIII. 

Berdasarkan hasil validasi pakar dan 

setelah dilakukan perbaikan sesuai saran yang 

diberikan, maka langkah selanjutnya adalah 

melakukan uji coba skala terbatas. Uji coba 

dilakukan terhadap 10 siswa kelas VIII A SMP 

Negeri 3 Satu Atap Ayah dengan kriteria 3 siswa 

kelompok bawah, 4 siswa kelompok tengah dan 

3 siswa kelompok atas.  Setelah dilakukan uji 

coba skala terbatas didapatkan masukan-

masukan dari siswa untuk penyempurnaan 

produk untuk selanjutnya di ujikan kembali 

pada uji coba skala luas. Peneliti memperbaiki 

modul berdasarkan masukan-masukan dari 

siswa dan divalidasi kembali oleh pakar. Respon 

siswa terhadap modul IPA terpadu pada uji coba 

skala terbatas dan luas dapat disajikan pada 

Gambar 3. 
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Gambar 3. Persentase Kenaikan Hasil 

Tanggapan Siswa Sebelum Uji Coba 

Skala Terbatas dan Luas. 

 

Berdasarkan Gambar 3. terdapat kenaikan 

persentase tanggapan siswa pada skala terbatas 

dan skala luas. Tanggapan siswa yang diberikan 

pada uji coba skala terbatas dan skala luas secara 

keseluruhan aspek mendapat tanggapan positif 

dengan skor 83% pada uji skala terbatas dan 91 

% pada uji skala luas termasuk dalam kriteria 

“sangat baik”, tetapi pada uji skala terbatas 

aspek tanggapan nomor 6 mendapatkan kriteria 

“baik” karena ada seorang siswa yang tidak 

setuju bahwa modul dapat mempermudah siswa 

mempelajari secara mandiri tanpa bantuan guru. 

Langkah yang dilakukan peneliti untuk 

menyempurnakan modul adalah dengan 

menyempurnakan modul menjadi lebih menarik 

agar minat siswa untuk belajar menggunakan 

modul bertambah. 

Penyempurnaan yang dilakukan peneliti 

mendapatkan tanggapan positif pada siswa 

dikarenakan produk modul yang dihasilkan 

memiliki beberapa keunggulan yaitu sifatnya 

yang menarik, sajian tema bunyi yang mudah 

dipahami oleh siswa melalui bahasa yang 

sederhana dan gambar yang proporsional dapat 

mengarahkan siswa memahami uraian materi. 

Presentase pada seluruh item angket baik pada 

uji skala terbatas maupun uji skala luas 

diakumulasi dan diambil rata-ratanya terjadi 

peningkatan rata-rata dari 83% menjadi 91%. 

Dengan demikian, revisi dan validasi yang 

dilakukan setelah uji coba skala terbatas dinilai 

sangat berperan untuk meningkatkan persentase 

kelayakan modul. Persentase perolehan 

menginterpretasikan bahwa modul IPA terpadu 

direspon positif oleh siswa sebagai bahan ajar 

yang dapat diterapkan di SMP Negeri 3 Satu 

Atap Ayah. Kondisi ini sesuai dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Nisak (2013) 

bahwa siswa merespon secara positif 

pembelajaran IPA terpadu yang disampaikan 

menggunakan perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan termasuk modul.  

Pembelajaran di kelas menggunakan 

modul IPA terpadu yang dikembangkan peneliti 

juga mendapatkan respon positif dari guru. Hasil 

tanggapan guru digunakan untuk memperoleh 

masukan-masukan guna penyempurnaan 

produk serta sebagai indikator bahwa modul 

yang dikembangkan efektif. Rekapitulasi 

tanggapan guru terhadap modul yang 

dikembangkan peneliti disajikan pada Gambar 

4. 

Gambar 4. Persentase Kenaikan Hasil 

Tanggapan Guru Sebelum Uji Coba 

Skala Terbatas dan Luas 

Berdasarkan Gambar 4 dapat diketahui 

bahwa guru memberikan tanggapan positif. 

Persentase pada seluruh item angket baik pada 

uji skala terbatas maupun uji skala luas 

diakumulasi dan diambil rata-ratanya yaitu 

terjadi peningkatan rata-rata dari 87,5% menjadi 

96,25%. Walaupun penilaian guru positif tetapi 

guru memberikan masukan untuk memperbaiki 

desain modul agar lebih cerah dan enak 

dipandang mata. Berdasarkan hasil tersebut 

dapat disimpulkan revisi dan validasi yang 

dilakukan setelah uji coba skala terbatas dinilai 

sangat berperan untuk meningkatkan persentase 
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kelayakan modul. Persentase tersebut 

menginterpretasikan bahwa modul IPA terpadu 

dapat menjadi pedoman pembelajaran IPA 

disekolah sehingga guru tidak lagi melakukan 

pembelajaran terpisah-pisah menjadi Biologi 

dan Fisika melainkan sudah terpadu menjadi 

pembelajaran IPA terpadu. Harapanya dengan 

modul IPA terpadu yang dikembangkan peneliti 

dapat menjadi pedoman penyusunan modul IPA 

terpadu pada tema yang lain atau penyusunan 

bahan ajar bentuk lain sehingga pembelajaran 

IPA terpadu di sekolah efektif. 

Efektivitas modul IPA terpadu diukur 

berdasarkan hasil belajar siswa setelah 

melakukan pembelajaran menggunakan modul 

yang disusun. Rekapitulasi hasil belajar siswa 

terhadap penggunaan modul yang 

dikembangkan disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa 

Hasil Belajar Ketercapaian 

Rata-rata 

Jumlah siswa 

Nilai tertinggi 

Nilai terendah 

Siswa tuntas 

Siswa tidak tuntas 

Ketuntasan klasikal 

(Kriteria) 

90,40 

37 

91,33 

82,11 

37 

- 

100%(Sangat Baik) 

 

Berdasarkan tabel 4 terlihat dari jumlah 

siswa yang tuntas sebanyak 37 siswa dengan 

ketuntasan belajar siswa secara klasikal 100% 

termasuk dalam kriteria “sangat baik” dan rata-

rata nilai 90,40. Keberhasilan penggunaan 

modul IPA terpadu dikarenakan siswa dapat 

memahami modul IPA terpadu yang disajikan. 

Hal ini terbukti dari hasil tanggapan siswa 

menyatakan bahwa 91% siswa lebih mudah 

memahami modul IPA terpadu tema bunyi 

dikarenakan modul disusun dengan 

memperhatikan aspek keterampilan proses. 

Hasil tersebut membuktikan bahwa modul IPA 

terpadu berpendekatan keterampilan proses 

pada tema bunyi efektif digunakan untuk siswa 

SMP kelas VIII. Hal tersebut dikarenakan 

modul IPA terpadu yang dikembangkan peneliti 

berbeda dengan bahan ajar yang ada di Sekolah. 

Hal itu sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Rodiah (2010) bahwa terdapat perbedaan 

prestasi belajar antara siswa yang menggunakan 

modul IPA terpadu dan siswa yang 

menggunakan buku teks IPA.  

Perbedaan prestasi ketika menggunakan 

modul IPA terpadu dikarenakan dalam modul 

tersaji aspek keterampilan proses yang dapat 

mendidik siswa mengembangkan keterampilan 

yang dimilikinya. Keterampilan proses tersebut 

meliputi keterampilan pengamatan, eksperimen, 

menyusun data, menyimpulkan, menjawab 

pertanyaan dan mengkomunikasikan. Aspek 

keterampilan proses dinilai oleh observer 

menggunakan lembar observasi. Observasi 

keterampilan proses dibagi menjadi 

keterampilan proses siswa pada diskusi dan 

praktikum. Rekapitulasi aspek keterampilan 

proses disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Rekapitulasi Aspek Keterampilan 

Proses 

Aspek KPS 
Persentase Rata-rata 

(%) 

Pengamatan 86.48 

Eksperimen 87.17 

Menyusun Data 87.84 

Menyimpulkan 88.35 

Menjawab Pertanyaan 88.35 

Mengkomunikasikan 87.33 

Secara keseluruhan dapat diketahui 

bahwa keterampilan proses rata-rata skor siswa 

pada diskusi dan praktikum berturut-turut 

sebesar 86,96% dan 88,51%, keduanya termasuk 

dalam kriteria “sangat baik” sehingga dapat 

dikatakan bahwa modul IPA terpadu yang telah 

dikembangkan mampu mengembangkan 

keterampilan proses siswa untuk aktif dan 

tanggap. Setelah melakukan pembelajaran 

menggunakan modul IPA terpadu yang 

dikembangkan peneliti mencakup keterampilan 

eksperimen, mengamati, menyimpulkan, 

menyusun data, mengkomunikasikan, dan 

menjawab pertanyaan. 

Pengembangan modul IPA terpadu 

membutuhkan berbagai tahapan mulai dari studi 

pendahuluan, perumusan model, validasi, uji 
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terbatas, uji luas, revisi dan produk akhir. Modul 

IPA terpadu dalam penelitian ini telah melalui 

berbagai tahapan tersebut. Berdasarkan data 

yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa modul 

IPA terpadu yang disusun telah memnuhi aspek 

kelayakan baik dari segi teoritis berdasarkan 

penilaian BSNP. 

Selain aspek tersebut tanggapan dari guru 

dan siswa yang menunjukkan seberapa layak 

penggunaan modul IPA terpadu tersebut, aspek 

penting yang perlu diperhatikan adalah 

implementasi di kelas. Berdasarkan uji coba 

terbatas dan luas yang dilakukan, Siswa 

menanggapi positif dibuktikan dengan hasil 

analisis tanggapan siswa dan hasil belajar siswa 

yang diperoleh. Dari sisi guru, guru merespon 

positif modul yang dikembangkan peneliti. Hal 

tersebut dibuktikan dengan hasil analisis 

tanggapan guru menunjukan hasil yang baik. 

Dari hasil penelitian dan pembahasan 

modul IPA terpadu berpendekatan keterampilan 

proses pada tema bunyi layak digunakan oleh 

siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Satu Atap Ayah. 

Hal itu terbukti dengan persentase hasil validasi 

pakar IPA 84,10%, pakar penyajian 88,21%, dan 

pakar bahasa 89,17% telah ,mencapai kriteria 

penilaian yaitu ≥62,5% sesuai dengan standar 

penilaian buku teks BSNP 2006 yang telah 

dimodifikasi. Selain itu, dari hasil penelitian dan 

pembahasan modul IPA terpadu yang 

dikembangkan efektif digunakan dalam 

pembelajaran di SMP Negeri 3 Satu Atap Ayah. 

Hal itu terbukti dengan tanggapan positif yang 

diberikan guru dan siswa serta tingkat 

ketuntasan klasikal siswa 100% telah mencapai 

kriteria yaitu ≥85% siswa telah tuntas belajar 

(KKM≥85) dengan rata-rata hasil belajar siswa 

sebesar 90,40. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa modul IPA terpadu 

berpendekatan keterampilan proses pada tema 

bunyi yang dikembangkan layak berdasarkan 

standar penilaian buku teks BSNP 2006. Hal itu 

terlihat dari persentase hasil validasi pakar IPA 

84,10%, pakar penyajian 88,21%, dan pakar 

bahasa 89,17%. Selain itu modul IPA terpadu 

yang dikembangkan efektif digunakan dalam 

pembelajaran siswa kelas VIII SMP Negeri 3 

Satu Atap Ayah. Hal itu terlihat dari tanggapan 

positif yang diberikan guru dan siswa serta 

diperoleh ketuntasan belajar secara klasikal 

sebesar 100% siswa telah tuntas belajar. 

 Saran yang dapat disampaikan oleh 

peneliti yaitu kerangka modul IPA terpadu pada 

penelitian ini dapat diadaptasi untuk 

mengembangkan modul IPA terpadu pada tema 

yang lain dan perlu penelitian lanjutan untuk 

menguji efektivitas modul dengan subyek 

penelitian yang lebih banyak sehingga hasil yang 

didapatkan lebih valid.  
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